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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO: 
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ABSTRAK 

 

 

Antika, Rini. 2019. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) terhadap Staphylococcus epidermidis. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Pembimbing (I) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. (II) Erni Angraini, S.Si., M.Si. 

 

kata kunci: antibakteri, ekstrak buah pedada, Staphylococcus epidermidis. 

Infeksi adalah penyakit yang disebabkan oleh berbagai mikroorganisme antara lain 

oleh bakteri virus, jamur, dan parasit. Penyakit infeksi ditularkan dari satu orang ke 

oran lain. Salah satu penyebab penyakit infeksi yaitu bakteri Staphylococcus 

epidermidis yang dapat menyebabkan infeksi pada kulit. Penggunaan antibiotik sintetik 

dapat menyebabkan resistensi dan efek samping yang ditimbulkan. Salah satu alternatif 

bahan alami yang dapat digunakan untuk mengatasi penyakit infeksi kulit ialah 

senyawa kimia metabolit sekunder yang terkandung di dalam buah pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) yaitu steroid, alkaloid dan flavonoid. Senyawa kimia tersebut berpotensi 

sebagai antimikroba, oleh karena itu penelitian ini di lakukan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak buah pedada terhadap Staphylococcus epidermidis. Penelitian 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari enam 

perlakuan yaitu kontrol positif, kontrol negatif, 70%, 80%, 90% 100%, uji lanjut BNT 

dan simpulan. Untuk menguji aktivitas antibakteri menggunakan metode Difusi Agar 

dengan kertas cakram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pemberian ekstrak 

buah pedada berpengaruh nyata terhadap  pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis dengan nilai signifikasi 0,000 < α 0,05; (2) Pada uji BNT menunjukan 

bahwa konsentrasi 70% ekstrak buah pedada sudah dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang mudah menyerang manusia. 

Infeksi adalah  penyakit yang disebabkan oleh berbagai mikroorganisme antara lain 

oleh bakteri, virus, jamur dan parasit. Penyakit infeksi dapat ditularkan dari satu orang 

ke orang lain.  Mikroorganisme ini dapat menyerang sebagaian organ bahkan sampai 

seluruh tubuh. Macam-macam penyakit infeksi, yaitu: diare, demam tifoid, infeksi 

saluran pernapasan atas (influenza, radang amandel, radang tenggorokan) dan infeksi 

pada kulit (Ekawati dkk, 2018). Infeksi pada kulit biasanya terjadi pada sendi buatan  

dan luka. Luka infeksi pada kulit mudah di kolonisasi oleh berbagai macam organisme. 

Biasanya luka yang terinfeksi akan berubah warna menjadi kemerahan, terasa nyeri, 

bernanah. Salah satu penyebab luka infeksi pada kulit yaitu bakteri Staphylococcus 

epidermidis.  

Menurut Maftuhah dkk (2015), bakteri Staphylococcus epidermidis  merupakan 

patogen yang sering menyebabkan infeksi kulit (luka) pada manusia. Secara alami 

bakteri ini hidup di membran kulit dan membran mukosa manusia. Bakteri 

Staphylococcus epidermidis sebenarnya merupakan salah satu flora normal pada kulit, 

tetapi apabila bakteri ini berada tidak pada organ semestinya dan didukung oleh kondisi 

tertentu  (imunitas tubuh menurun, kurangnya sanitasi), maka bakteri tersebut bersifat 

oportunistik (penyebab infeksi). Untuk mengendalikan infeksi akibat bakteri ini maka 

pada umumnya digunakan antibiotik, penisilin dan amoxicillin. Antibiotik adalah zat-

1 
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zat kimia yang dihasilkan oleh fungi atau bakteri, yang memiliki khasiat mematikan 

atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen.  Pratiwi (2012), pemberian 

antibiotik yang berlebihan akan menyebabkan bakteri patogen menjadi resisten, 

sehingga perlu diketahui bahan alternatif lain yang dapat membasmi atau menghambat 

pertumbuhan bakteri tersebut, seperti penggunaan bahan alami yang terkandung dalam 

tanaman berkhasiat obat. 

Salah satu alternatif bahan alami yang dapat digunakan untuk mengatasi 

penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus epidermidis  ialah 

senyawa kimia metabolit sekunder yang terkandung di dalam buah pedada (Sonneratia 

caseolaris L.). Menurut  penelitian Hamidayanti dkk (2008), penggunaan  ekstrak 

tanaman daun patikan kebo (Euphorbia hirta) yang mengandung metabolit sekunder 

mempunyai fungsi sebagai obat herbal, salah satunya sebagai antibakteri yang dapat 

membantu dalam penyembuhan infeksi luka pada kulit.  

Hasil uji fitokimia di Laboratorium Teknik Kimia Unsri yang dilakukan pada 

bulan Juni 2019, buah pedada memiliki kandungan fitokimia steroid (14,439%), 

alkaloid (0,739%) dan flavonoid (36,75 mg/mL). Seperti yang dikemukakan oleh 

Afriyatno (2016), kandungan fitokimia ini memiliki aktivitas sebagai antimikroba 

maupun antioksidan. Dengan adanya kandungan kimia ini ekstrak buah pedada diduga 

berpotensi sebagai antibakteri pada Staphylococcus epidermidis. Dalam penelitian ini 

akan dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak buah pedada, yang di tunjukan dengan 

adanya zona hambat di sekitar kertas cakram. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) sebagai  

antibakteri terhadap  pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis? 

2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.)  

mampu mempengaruhi pertumbuhan bakteri Staphylococus epidermidis? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh aktivitas antibakteri ekstrak buah pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

2. Mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris 

L.) dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

D. Hipotesis 

1. Ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) berpengaruh nyata terhadap  

pertumbuhan bakteri Staphylococcus. 

2. Ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) pada konsentrasi 70% dapat 

mempengaruhi pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini:  

1. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman langsung dalam melaksanakan penelitian khususnya 

penelitian lanjutan tentang zona hambat.  

2. Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan kepada masyarakat mengenai pemahaman terhadap buah 

pedada pedada (Sonneratia caseolaris L.) sebagai antibakteri. 
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F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian  

a. Tanaman yang digunakan adalah buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang 

diperoleh dari pesisir Sungai Musi Desa Sungsang Kecamatan Banyuasin II. 

b. Metode penelitian yang digunakan adalah Eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), terdiri dari 6 perlakuan dan 6 ulangan.  

2. Batasan Penelitian 

a. Kriteria buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang digunakan, antara lain 

buah yang masih muda,  memiliki warna kulit buah hijau mengkilap, terdapat 

garis merah pada tempat melekatnya kelopak, antara kelopak dan daging buah 

terdapat garis berwarna putih.  

b. Konsentrasi digunakan: kontrol positif (Amoxicillin 500 mg), kontrol negatif 

(aquades steril), ekstrak  buah pedada (70%, 80%, 90%, 100%). 

c. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah zona hambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis. 

d. Data pendukung kandungan uji fitokimia ekstrak buah pedada (Sonneratia 

caseolaris L.). 
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